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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat-Nya

sehingga seminar nasional dan call for papers dengan tema "The Llnlimited Growth of
Motivation for Teachers (Melejitkan Motivasi Guru Dalam pembelajaran)" dapat terlaksana

dengan baik sesuai waktu yang telah dijadwalkan.

Pendidikan di In<lonesia melahirkan inielektual-intelektual yang berotak briliarq namun

di sisi lain kita juga bersedih manakala output pendidikan yang dihasilkan adalah insan-insan

yang gersang jiwanya dan berkarakter lemah. Padahal, apabila kita berkaca pada negara-

negara majrl tidak ada satu pun negara di dunia yang berhasil dan keluar sebagai pemenang

dalam persaingan global tanpa ditopang oleh karakter sumber daya manusianya yang kuat.

Ketika kita telah radar akan kekurangan fundamental bangsa, maka tidak ada jalan lain selain

kita berbenah diri membangun karakter insan bangsa melalui jalur pendidikan. Terlebih umat

Islam sebagai mayoritas di negeri ini mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dalam

berkontribusi membangun peradaban yang berkarakter. pembangunan karakter pada dasarnya

selaras dengan tugas utama diutusnya Nabi Muhammad SAW ke muka bumi (innama buistu

li utammima makarimal akhlak).

Motivasi guru dalam pembelajaran sangat diperlukan. curu Guru memerlukan motivasi

agar pembelajaran dapat betjalan dengan lancar sesuai dengan profesi yang dijalankannya.

seorang guru tidak hanya sebagai agen pembelajaran tetapi sebagai agen pembaharu dalam

pendidikan. Guru harus dapat memotivasi peserta didik dan dirinya sendiri. Grrru yang dapat

bekerja secara optimal dapat membuat komponen pendidikan juga optimal.

Motivasi juga diperlukan agar guru selalu inovatif dalam menciptakan model

pembelajaran, strategi dan metode pernbelajaran. Model pembelajaran, strategi, metode yang

digunakan guru juga menjadi sorotan dalam pembelajaran. peserta didik akan semangat dalam

mengikuti pembelajaran jika menggunakan model yang menarik begitupun sebaliknya jika

model pembelajaran yang digunakan kurang menarik siswa akan kurang semangat dalam
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pembelajaran. Guru yang selalu dapat memotivasi diri dan peserta didik akan menjadikan

guru tersebut sebagai motivator terbaik.

Wassalamualaikum

Surakarta, 3 Mei 2014
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Abstrak

Karya tulis ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang standar kompetensi IPA yang harus
dimiliki calon guru sekolah dasar (SD) dalam menyongsong kurikulum 2013. Kedudukau
guru sebagai tenaga profesional berfirngsi untuk meningkatkan martabat guru serta perannya
sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru sebagai
tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilaicukan oleh
seseorangyang antara lain memiliki kompetensi tertentu, yaitt kompetensi pedagogik
ftemampuan mengelola pembelajaran peserta didik), kompetensi kepribadian (kemampuan
kepn'badian yang mantap, berakhlak mulia" ari[ dan berwibawa serta menjadi teladan peserta
didtk), kompetensi sosra/ (kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guu, orangtua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar), dal kompetensi profesional (kemampuan penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam). Sedangkan guru sebagai agen pembelajarat (learning agent)
adalah peran guru sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan
pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Hal itu selaras dengan kebijakan peningkatan
mutu pendidikan dewasa ini yang semakin diarahkan pada perluasan inovasi pembelajararl
dalam rangka mewujudkan proses yang efEsierl menyenangkan dan mencerdaskarl sesuai
tingkat usia, kematangarl serta tingkat perkembangan peseta didik. Dengan inovasi
hrkulum 2013, sernoga hal tersebut bisa diwujudkan secara serasi seimbang dan
berkelajutan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan khusu-sya pendidikan dasar sesuai
standar yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: kompetensi IPd kurikulum 2013

A. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan dan

tuntutan masyarakat terhadap dunia

pendidikan, maka akuntabilitas

pendidikan menjadi sorotan utama.

Dewasa ini dunia pendidikan, khususnya

pendidikan IPA mendapat perhatian

khusus dari bertagai pihak yang terkait

dengan pendidikan. Permasalahan

pendidikan IPA ditandai dengan masih

rendahnya prestasi belajar siswa dalam

mata pelajaran IPA. Hal ini dapat terlihat

dengan rendahnya nilai rata-rata

EBTANAS (UAN). Disamping itu dalam

komparasi pendidikan internasional,

Indonesia jauh ketinggalan dibandingkan
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dengan Negara-negara maju. Hal ini

tampak berdasarkan hasil tes TIMSS

(Trends Intemasional in Mathenatics and

Science Study) menunjukkan .bahwa

kemampuan siswa SMP Indonesia dalam

bidang IPA menduduki peringkat ke-63

dari 65 negara (OECD, 2012). Berbagai

kalangan beranggapan bahwa penyebab

rendahnya Festasi siswa tersebut

diakibatkan oleh rendahnya kualitas

pendidikan IPA di sekolah-sekolatl

termasuk kualitas tenaga pengajar (guru).

Guru kita dianggap belum memiliki

profesionalitas yang baik untuk kemajuan

pendidikan secara global.

Terkait dengan uraian di atas, solusi

mengatasi pennasalahan tersebut adalah

memperkuat pemahaman calon guru

sekolah dasar tentang pembelajaran

ternatik. Collins & Dixon (1991)

mengemukakan bahwa inti keterlaksanaan

pembelajaran tematik oleh gunr adalah

basis pengteahuan IPA dan IPS dimana

dalam konstruksi pengetahuan t€rsebut

melalui pertanyaan-pertanyaan fokus dari

suatu tema melalui kegiatan-kegiatan yang

melibatkan bahas4 matematika, dan seni.

Rendahnya kualitas pendidikan IPA

tersebut antara lain tedadi akibat ketidak

sesuaian pelaksanaan pembelajaran IPA

dengan hakekat IPA itu sendiri.

Pembelajaran IPA sehaiusnya diorientasi

kepada hakekat IPA yaitu sebagai proses

dan produk. Artinya pembelajaran IPA

tidak cukup dilaksanakan dengan

penyampaian informasi mengenai konsep

dan prinsipprinsip IPA. Para mahasiswa

ketika belajar IPA harus memahami

proses tdadi fenomena IPA melalui

serangkaian kegiatan penginderaan

sebanyak mungkin. Artinya ketika belajar

IPA para mahasiswa harus secara aktif

mengamati mencob4 badiskusi dengan

sesama mahasiswa dan dosen yang seqra

populer dikenal dengan konsep

pembelajaran "Hands-on and Minds-on

actit ity" .

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam

makalah ini akan diungkap beberapa kajian

singkat terkait permasalahan standar

kompetarsi dan jaminan mutu pendidikan

relevansinya dengan inovasi lrurikulum

2013, meliputi: (l) Hakekat Mutu

Pendidikan, (2) Pengertian dan Ruang

LiDCkup Kompetensi, (3) Standar

Kompetensi IPA Calon Guru serta

Inrplikasinya terhadap Akuntabilitas

Pendidikan dan Jaminan Mutu Pendidikan

IPA.

B. Hakikat Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan secara umum

dapat dilihat dari dua aspek pertama

akuntabilitas internal yang berhubungan

dengan pemenuhan spesifikasi standar
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dari penyelenggara pendidikan dalam hal

ini adalah para pelaku pendidikan yang

langsung menangani proses pembelajaran

(Suality control) seperti guru/doserl

kepala sekolah. pengawas, dan

sebagainya.Kedua akuntabilitas ekstfiral

berhubungan dengan pemenuhan tuntutan

jaminan mutu oleh para pengguna atau

kastemer (Qwlity assurance). Salah satu

unsur penjamin mutu yang berhubungan

deirgan akuntabilitas intemal adalah

standar korpetensi calon guru/guru IPA

itu srendiri.

Dalam konteks pendidikaq

pengertian mutu mencakup tiga komponen,

yaitu input, proses dan output pendidil<an.

Pada pendidikan berskala mikro, yaitu

tingkat sekola[ prioritas setiap komponen

ters€but adalah guru, proses belajar

mengajar dan prestasi belajar siswa.

Kesiapan input pendidikan (guru) sangat

diperlukan untuk menJalnln

berlangsungnya proses yang sesuai dengan

standar nasional pendidikan sehingga dapat

menghasilkan output yang sesuai dengan

tunMan standar lulusan.

Pendapat Jean D.Grambs dan

C.Morris Mc Clare dalam Foundation of
Teaching "Teacher are those person who

consciously direct the etpeiences and

behavior of and individual so that

education takes places" (Guru adalah

mereka yang secara sadar mengarahkan

pengalaman dan tingkah lal-u dari

seseorang individu hingga dapat terjadi

proses pendidikan). Jadi guru adalah orang

dewasa yang secara sadar bertanggung

jawab dalam mendidik, mengajar, dan

membimbing peserta didik. Guru adalah

seseorang yang memiliki kemampuan

merancang program pebelajaran serta

mampu menata dan mengelola kelas agar

peserta didik dapat belajar dan pada

akhirnya dapat mencapai tingkat

kedewasaan sebagai tujuan akhir proses

pendidikan (Uno H, 2007).

Profesi adalah bidang usaha

manusia berdasarkan pengetahuan, dimana

keahlian tian pengalaman pelakunya

diperlukan oleh masyarakat. Jadi profesi

mempersyaratkan seseorang memilikiilmu

pengetahuan tertentu, aplikasi

kernampuan/kecakapan, berkaitan dengan

kepentingan umum (Karsidi,20l0). Guru

sebagai tenaga professional tentunya

dipersyaratkan memiliki pengetahuan,

kecakapan, pengetahuan tentang bahan ajar

(konten) dan pengetahuan serta

keterampilan pedagogr sehingga proses

pembelajaran dapat berlangsung sezuai

dengan tuntutan kurikulum. Sebagai calon

guru SD harus dibekali dengan

pengetahuan IPA, maka ia juga harus

memahami betul akan hakekat IPA dan
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pembelajaran IPA itu sendiri, disamping

memahami kurikr.rlum yang menjadi

tuntutan dalam kegiatan belajar mengajar.

Guru sebagai pendidik dan

pengaj& merupakan salah satu faktor

penentu keberhasilan setiap upaya

pendidikan Pada setiap inovasi pendidikan

khususnya dalam perubahan kurikulum

dan peningkatan sumber daya manusia

yang dihasilkan dari upaya pendidikan

selalu bermuara pada guru. Hal ini

menunjukkan betapa eksisnya peran guru

dalam dunia pendidikan Dalam upaya

membelajarkan sisw4 guru dituntut

memiliki multi peran yang dapat

menciptakan kondisi belajar mengajar

yang efektif. Untuk dapat mengajar efekti{,

guru harus mzrmpu meningkatkan

kesempatan belajar baS siswa dan

meningkatkan mutu mengajarnya

Kesernpatan belajar siswa dapat

ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa

secara aktif dalam belajar (Usmaq 2002).

Sedangkan dalam meningkatkan mutu

mengajar guru harus mampu

merencanakan program pengajaran dan

sekaligus mampu pula melakukan dalam

bentuk interaksi belajar mengajar.

SEMINAR NASIONAL&Ctt ЛORIИ螂

C. Pengertian dan Ruang lingkup
Kompetensi Guru

Hasil studi tentang kortpetensi

guru umurnnya terfokus pada penelitian

peran guru pada proses belajar mengajar di

kelas. Sementara itu proses perubahan

dalam dunia pendidikan terjadi sangat

cepat, sehingga seluruh stakeholder

pendidikan perlu mengakomodasi tuntutan

tersebut dan membutuhkan kemampuan

lebih. Tuntutan ini secara langzung

mempengaruhi sistem pendidikarl Ujung

tombak sistern pendidikan adalah guru.

Guru bertanggung jawab terhadap

penyelengaraan sistem pendidikan. Maka

untuk menghadapi perubahan tersebut

diperlukan guru yang kompeten.

Kompetensi guru harus didefinisikan ulang

tergantung pada pengernbangan seluruh

kehidupan manusia dan dunia pendidikan

Konpetensi didefinisikan sebagai

'seperangkat pengetahuaq keterampilarl

yang diperlukan dimasa mendatang, yang

terwujud dalam bentuk aksi/kegiatan

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun

2005 tentang Guru dan Dosen dinyatakan

bahwa kompetensi adalah seperangkat

pengetahuan, keterarpilarL dan perilaku

yang harus dimiliki, dihayati" dan dikuasai

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan

tugas profesionalnya. Standards or

competences are desciptions of what a
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qualified teacher in a given country should

lotow and be able to do, the knowledge

and skills required of a teacher in order to

teach in the sc}ools (Throntoq2007 dalam

Hooker,M,20l0).Kompetersi merupakan

gambaran penampilan suatu kemarnpuan

t€rtentu secara bulaUutuh yang merupakan

p€rpaduan antara pengetahuan dan

yang dapat diamati dan diukur

meocakup aspek kogritif, afektif, maupun

psikomotor yang meliputi tiga komponen

yaitu (l) pengelolaan pembelajaraq (2)

penguasaan akademik, dan (3)

pengembangan potensi. Berdasarkan

peraturan Mendiknas No 16 tahun 2007

tentang standfi kualifikasi akademik dan

kompetensi guru, ada empat kompetensi

guru yang harus dimiliki sebagai agen

pembelajaran meliputi kompetensi

pedagogk, kompetensi kepribadiarL

korryetensi sosial dan kompetensi

professional.

Konrpete,nsi guru tersebut bersifat

menyeluruh dan merupakan satu kesatuan

yang satu sama lain saling berhubungan

dan saling mendukung. Kompetensi

pedagogrk yang dimaksud adalah

kemampuan pemahaman tentang pes€rta

didik secara mendalam dan

penyelenggaraan pembelajaran yang

mendidik. Selanjutnya kompetensi

pedagogk Guru merupakan kemampuan

Guru dalam pengelolaan pembelajaran

peserta didik yang sekurang-kurangnya

meliputi: (l) Pemahaman wawasan atau

landasan kependid ikan; (2) Pemahaman

tahadap peserta didik, (3) Pengembangan

kurikulum/silabus, (4) Perancangan

pemhlajararL (5) Evaluasi hasil belajar,

(6) Pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan b€rbagai potensi yang

dimilikinya

Konpetensi IPA calon guru SD

adalah salah satu faktor yang

mempengaruhi tercapainya tujuan

pembelajaran dan pendidikan di SD.

Namun kompetersi ini tidak berdii

sendiri, tetapi dipengaruhi oleh fal:tor latar

belakang pendidikan, pengalaman

mengajar dan lamanya mengajar

(Teacher's repertoire). Kompetensi guru

dapat diilai sebagai alat seleksi dalam

pcnerimaan calon guru, juga dapat

dijadikan sebagai pedoman dalam rangka

pembinaan dan pengembangan

profesionalisme guru. Selain itu juga

penting hubunganya dengan kegiatan

belajar mengajar dan hasil belajar siswa

(out-comes). Kompetensi guru pda

hakekatnya tidak bisa dilepaskan dari

konsep hakikat tugas dan fungsi guru.

Gambaran klasifikasi kompetensi guru

dapat terlihat pada gambar 2, yarrg

menunjukkan ada 4 katagori (kuadran)
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yaitu guru sebagai pengamat analitis yang

memiliki tingkat komitmen rendah dan

abstraksi (kemmapuan nalar) tinggi. Guru

"dropout" memiliki komitmen rendah dan

abstraksi yang rendah. Guru yang kerjanya

tak terarah memiliki komitmen tinggi tapi

abshaksi rendah sedangkan guru

profesional memiliki komitmen dan

abstraksi yang tinggi. Srandar kompdensi

guru profesional seperti yang telah diuraikan

memiliki kualifrkasi pengetahuan, kecakapaq

dan ketrampilan yang memadai.

D. Standar Kompetensi Guru IpA

Untuk menjamin keberlangsungan

proses pembelajaran dan akuntabilitas

pendidikan IPA, maka perlu adanya

rambu-rambu spesifikasi standar

konpetensi guru IPA sebagai pedoman

dan petunjuk kualitas penyelenggaraan

pendidikan. ada 3 dimensi pengetahuan

professional bagi gurq dalam menunjang

tugasnya sebagai pembelajar, yaitu: l)
konten atau pengetahuan materi subjek

yang berhubungan dengan penguasaan

bahan ajar (Content htowledge), 2)

Pedagogical Content knowledge (PCK)

yaitu pengetahuan pedagogi konterl

bagaimana seorang guru merarmr bahan

ajar dalam proses pembelajaran dan 3)

Pedagogical knowledge (PK), yaitu

pengetahuan tentang pedagogi termisuk

memahami kurikulum pendidikan (Garritz,

2010; Shulman, 1996).

Lebih lanjut dapat diungkap lag?,

bahwa ternyata seorang guru sains

profesional tidaklah cukup hanya

menguasai bahan ajar atau konten semata

dalam mengajarkan sains, akan tetapi

diperlukan juga pengetahuan tentang

bagaimana cara mengajarkan konten

tersebut serta pengetahuan tentang teori-

teori pembelajaraq dan lebih jauh tentunya

dapat mernahami kurikr.rlum dengan benar.

Pengetahuan dan pernahaman ini penting

agar proses belajar mengajar IPA sesuai

dengan hakikat IPA itu sendiri, dengan

demikian proses belajar dan mengajar akan

lebih efektifdan lebih bermakna.

Dalam perspektif sebuah pedagogi

berdasarkan kompeterrsi, guru IPA harus

memiliki p-engetahuan dan keterarrpilan

tentang:(l) Proses dan metode ilmiah

(hipotetik-proses dedukti! untuk

pengamatao/p€rcobaan; (2) Studi

kepustrkaan dan analisis kritis terhadap

informasi tersebut;(3) Realisasi situasi

didactical (situasi berbasis masalah,

pedagogr proyek, dll);(4) Manajemen

situasi;(5) Komunikasi ilmiah; (6) Evaluasi

pembelajaran.

Menurut kajian National

Committee of Science Education QICSE,

1996) indikator kompetensi IPA meliputi:

SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPERS 129



(a) Menguasai materi subjek IPA melalui

proses inkuiri, (b) Menyampaikan isu,

peristiw4 fenomen4 masala[ topik yang

relevan dengan IPA serta menarik

p€rhatian pebelajar, (c) Memahami

pentingnya memperbaharui pengetahuan

dan wawasan melaluiberbagai cara dan

media, serta ikut serta dalam forum forum

berbasis keguruan, (d) Mengenali dan

mampu mernperkenalkan teknologi kepada

siswa dalam konteksSains teknologi dan

masyarakat (S'IM), (e) Mengetahui dan

mengimplementasikan cara untuk memberi

kemudahan bagisiswa untuk memahami

konsep IPA dan menguasai keterampilan

proses IPd (! Memahami dan merespon

adanya perbedaan diantara siswa dalam

belajar IPA, (g) Mengerti perlunya

asesmen baik bagi siswa maupun bagi

gurrr, mengenali dandapat menerapkan

cara rnengases yang bervariasi sezuai

dengan apa yang akandiakses, (h) Mengerti

fungsi dan menerapkan penelitian tindakan

kelas sebagai usaha untukmeningkatkan

pembelajaran dan

mengembangkan keprofesionalannya

sendiri.

4, Implikasi Kompetensi IPA dan

Akuntabilitas Pendidikan IPA

Guru merupakan komponen system

pendidikan formal yang langsung

berhubungan dengan peserta didik.

Keberhasilan proses belajar mengajar

dalam mencapai tujuan pembelajaran

sangat ditentukan oleh guru. Dalam

implikasinya calon guru dibekali memiliki

kompetensi untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran bagi pebelajar SD nantinya

maka ia harus: (l) Mempunyai komitmen

pada siswa dan proses belajarnya; (2)

Menguasai secara mendalam

bahan/matapelajaran yang diajarkannya

serta cara mengajarkannya kepada siswa;

(3) Memantau hasil belajar siswa dengan

berbagai cara evaluasi; (a) Berpikir

sistematis tentang apa yang dilakukarurya

dan belajar dari pengalaman.

Seorang calon guru yang

berkompeten juga harus bersikap kitis &
berani menolak kehendak yang kurang

edukatif. Berkehendak mengubah pola

tindak dlm menetapkan peran siswa, peran

guru, dan gaya mengajar. Peran siswa

digeser dari perans ebagai "konsumen"

gagasan (menyalin, mendengar,

menghafal) ke peran sebagai "produsen"

gagasan (bertanya" meneliti, mengarang,

menulis). Peran guru harus berada pada

fungsi sebagai "fasilitator" (pemberi

kemudahan peristiwa belajar) dan bukan

pada fungsi sebagai penghambat peristiwa

belajar. Gaya mengajar lebih difokuskan

pada model "pemberdayaan" dan

"pengkondisian" daripada model "latihan"
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@nD dan "pemaksaan" (indoktrinasi).

Berani meyakinkan kepala sekolalq orang

tua, dan masyarakat agar dapat berpihak

pada mereka terhadap beberapa inovasi

penididikan yang edukatif yang cenderung

sulit diterima oleh atvam dengan

menggunakan argumentasi logis dan kritis.

Bersikap kreatif dalam mernbangun dan

menghasilkan karya pendidikan seperti:

pembuatan media belajar, AMp,

penyusunan evaluasi yang beraganr,

perancangan beragam organisasi kelas, dan

peranqmgan kebutuhan kegiatan

pembelaj aran lainnya.

Untuk menjamin kesezuain standar

kompetensi guru IPA dengan praktek

pembelajararl maka perlu disusun Alat

Penilaian Kemampuan Guru (ApKG).

APKG herfungsi tingkat

kualitas kemampuan guru yang bersifat

generic essensial (Uno,2007). Sedangkan

untuk mengevaluasi realisasi standar

koryetensi calon guru dalam praktek

dalam rangka .akuntabilitas pendidikan

IPd maka mengisyaratkan bahwa dalam

usaha mereposisi calon guru ke posisi

jabatan professional harus dilakukan

melalui manajemen terpadu yang

melibatkan berbagai unsur dan

memperhatikan berbagai variable yang

berpengaruh, serta dilakukan seqlra

berkelanjutan Arah pembinaan calon guru

dalam rangka implementasi kmikulum

2013 ditekankan kepada pencapaian

kemampuan dan keterampilan

melaksanakan pembelajaran yang meliputi

penggunaan: l) open-ended inquiry, 2)

collaborative learning, , actiye

participation during lecture, 4) in

cooperation of relevan mateial and 5)

integration of the laboratory experiences

with the lecture mateial (Wagner,200l).

Manejernen pembinaan untuk

meningkatkan kompetensi guru dilakukan

dengan pendekatan TQM yang

mendudukan setiap orang sebagaimana

terdalam posisinya dan semua kompcnen

terlibat di dalamnya (Sallis, 2OO7).

Berdasarkan prinsip TQM, dalam

pelaksanaan pembinaan kompetensi guru

diarahkan harus te{adi tarnsformasi

budaya dari budaya tradisional ke budaya

mnfi (cultural change), serta prcses

perbaikan/peningkatan dilaksanakan secara

berkesinambungan (continuous

improvement)- Sebagai contoh program

penataran guru untuk kemampuan guru

dalam menguasai bahan ajar (content) IPA

seharusnya dilaksanakan secara terencana

dengan tujuan yang jetas dan metode

sesuai^
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E. Kesimpulan

Guru merupakan komponen sistem

pendidikan formal yang langzung

berhubungan dengan peserta didik.

Keberhasilan proses belajar mengajar

dalam mencapai tujuan pembelajaran

sangat ditentukan oleh guru. Kompetensi

IPAcalon guru SD adalah salah satu faktor

yang mempengaruhi tercapainya tujuan

pembelajaran dan pendidikan di SD.
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